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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Memaknai penderitaan bukanlah suatu hal yang mudah. Penderitaan 

merupakan salah satu bentuk pengalaman manusia. Manusia sering berusaha untuk 

menghindari penderitaan walaupun secara kodrat penderitaan selalu ada dalam 

hidupnya. Usaha manusia menghindari penderitaan karena manusia menanggap 

penderitaan selalu menghalangi dirinya untuk bahagia dan mencapai tujuan dalam 

hidupnya. Maka beberapa orang sering melihat penderitaan adalah momok yang 

menjengkelkan karena sering menghantui hidup mereka.  

Ayub adalah tokoh Perjanjian Lama yang sangat menonjolkan pergulatan 

penderitaannya di hadapan Tuhan. Ayub melawan arus pemahaman orang-orang pada 

zamannya yang melihat bahwa penderitaan adalah dampak dari dosa. Ayub melihat 

penderitaan sebagai cobaan yang diberikan Tuhan kepada manusia untuk melihat 

sejauh mana manusia bertahan. Pengalaman pergumulan Ayub menyatakan bahwa 

hidup yang baik itu lebih kuat dari pada sengsara dan maut. Ayub kembali dipulihkan 

dan dilimpahi karunia serta relasi yang lebih dekat dengan Allah. Tentu kita tidak 

mampu berpikir bahwa setiap penderitaan yang dialami selalu baik dan bahagia sesuai 

dengan harapan kita seperti penggambaran Ayub yang dikembalikan Allah berlipat 

ganda.  

Pada zaman ini penderitaan ada berbagai macam. Misalnya peperangan, 

kemiskinan, bencana alam, krisis identitas, putus cinta, hancurnya kehidupan keluarga, 

dan sebagainya. Tentu bermacam-macam penderitaan bisa menjadi pemicu seseorang 

mengambil jalan buntuh atau solusi yang salah untuk menghadapinya. Salah satunya 

adalah melakukan perilaku bunuh diri. Berdasarkan fenomena zaman ini, bunuh diri 

telah menjadi perbincangan dan topik yang cukup serius. Banyak orang mengambil 

jalan bunuh diri sebagai usaha menghindari penderitaan. Mereka kesulitan menemukan 
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makna hidup serta menanggapi penderitaan dengan cara yang bijak. Ajaran Ayub 

sangat sarat dengan muatan Teologi cukup baik menanggi situasi masa kini, khususnya 

menghadapi perilaku bunuh diri. Seorang yang beriman selalu meminta Allah sebagai 

penolong akhir. Ayub memang pernah mengeluh, marah, bingung, menunjukan rasa 

kecewa dan bahkan putus asa. Hanya ada satu hal yang tidak ia lakukan adalah meminta 

pertanggungjawaban Allah atas tindakan-Nya. Ayub bergumul dengan Allah namun 

tidak melepaskan dirinya dari ikatan Allah. Inilah suatu proses sulit yang ia lalui. Akhir 

dari proses inilah ia menemukan keterbatasan diri dan mengenal Allah secara baru. 

Berikut ada poin-poin penting yang bisa menjadi kesimpulan dari keseluruhan 

karya tulis ini. Pertama, pada bab pertama disajikan berupa latar belakang yang 

menjelaskan tentang penderitaan. Bahwa, penderitaan adalah sebuah peristiwa yang 

hadir bagi siapa saja. Banyak orang menghadapinya dengan jalan dan solusi yang salah. 

Misalnya perilaku bunuh diri yang telah banyak terjadi di kalangan mana saja. Sorotan 

kasus ini menjadi topik pembicaraan yang sangat urgen. Banyak yang mengatakan 

kasus ini terjadi karena orang kurang menemukan makna hidup yang baik. Maka dalam 

kesempatan ini penulis melihat sosok Ayub adalah model yang cocok untuk menjadi 

pemberi contoh yang baik menemukan solusi atau jalan yang benar ini. Kedua, melalui 

pembahasan pada bab kedua, penulis berusaha menelusuri fenomena bunuh diri yang 

ada di Indonesia secara umum dan secara khusus di Kabupaten Sikka. Tentu faktor-

faktor dan motif-motif yang menyebabkan perilaku ini menjadi perhatian yang serius. 

Perhatiaan utamanya ilalah karena banyak orang telah salah menafsir masalah-masalah 

hidup yang ia hadapi. Misalnya bunuh diri yang terjadi di kalangan usia dewasa awal 

dikarenakan cara berpikir yang masih lemah. Mereka melihat bunuh diri adalah tempat 

terakhir menyelesaikan masalah tersebut. Atau permasalahan yang terjadi dalam 

keluarga seperti masalah finansial dan perbedaan pendapat menempatkan bunuh diri 

dilihat sebagai cara membasmi penderitaan yang tepat. Kemudian, ada pula karena 

merasa putus asa dan mengalami kegagalan-kegagalan dalam hidup yang tak kunjung 

berakhir, orang-orang yang menjadi korban tersebut dengan tanpa berpikir panjang 

langsung melihat tindakan bunuh diri merupakan respon yang memuaskan 
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menghancurkan rasa derita. Ketiga, kembali pada sosok Ayub, pribadi yang saleh akan 

Allah pernah mengalami penderitaan di masa dan konteks zamannya. Penderitaan yang 

amat sangat di luar dugaan manusiawinya menerpa dirinya. Seolah-olah Allah adalah 

aktor dari semua penderitaannya. Allah sepertinya menyetujui penderitaan kepada 

hamba-Nya yang tidak pernah berbuat salah. Namun karena tanggapan yang bijak dari 

Ayub, ia akhirnya menemukan arah yang tepat untuk menghadapinya. Ia tidak 

mempersalahkan Allah meskipun ia pernah mengeluh atas penderitaannya. Ia juga 

tidak mengambil jalan bunuh diri agar situasi derita langsung berakhir. Tetapi Ayub 

menatapnya dengan proses yang panjang dan penuh keteguhan sebagai orang beriman. 

Ayub tidak mempersalahkan teman-temannya dan bahkan isterinya. Melainkan ia 

memberi sebuah praktek yang terpuji agar orang-orang seperti teman-teman dan 

isterinya sadar jika musibah penderitaan merupakan cara Allah menuntut manusia 

menemukan diri-Nya secara baru. Keempat, sebagai usaha yang bernilai dari 

penderitaan tokoh Ayub, penulis berusaha memberi upaya atau relevansi yang tepat 

untuk mengahadapi penderitaan. Bahwa, mengakhiri penderitaan dengan cara bunuh 

diri bukan solusi dari pribadi Ayub. Berbagi landasan menolak bunuh seperti alkitab 

dan etika Kristen dan risiko bagi sesama adalah cara penulis melihat lebih jauh supaya 

orang betul-betul mengenal cara menjalani hidup yang sesuai dengan keinginan 

manusia dan juga Allah. Kemudian hal-hal yang langsung secara signifikan dari 

penderitaan Ayub dibuat dengan cara keberanian mengahadapi hidup meskipun ada 

masalah, memahami penderitaan, menjadikan diri secara otonom yang benar, 

mengekang perilaku deviasi yang menciptakan ruang tindakan bunuh diri hingga 

menemukan teodise yang benar terhadap Allah secara praksis dalam hidup.  

5.2. Saran 

Berhadapan dengan perilaku bunuh diri, penderitaan yang dialami toko Ayub 

menjadi salah satu saran yang baik untuk konteks ini. Penulis sendiri melihat dan 

merasakan bahwa hidup perlu penderitaan agar individu dapat diuji ketahanan mental 

dan menemukan jati diri yang sesuai. Penderitaan bukan sebagai penghalang 

perkembangan hidup. Penderitaan adalah bagian perjalanan hidup yang perlu dilalui 
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dengan proses dan dimaknai. Ayub memberi gambaran secara umum bagaimana setiap 

orang menemukan caranya masing-masing menghadapi penderitaan hidup. Ayub tidak 

memberi cara yang buruk atau perilaku yang tidak terpuji untuk menghadapi 

penderitaan. Ayub menunjukan keberanian bukan kepasrahan pasif dalam menemukan 

teodise hidup. Maka sebagai saran dari penulis, hal yang bisa membantu orang-orang 

menghadapi penderitaan hidup dengan tidak melakukan perilaku bunuh diri yaitu: 

Pertama, bunuh diri bukanlah pilihan tepat untuk menghapus seluruh permasalahan 

hidup. Artinya pilihan yang tepat dari menyelesaikan masalah ialah berani menemukan 

solusi yang benar. Misalnya dengan cara mengungkapkan seluruh penderitaan kepada 

sesama yang bisa menolong. Kedua, penderitaan bukan sebagai keburukan melainkan 

sebagai ujian pendewasaan diri. Ketiga, bunuh diri bukan sebagai kebaikan bersama 

tetapi menambah persoalan baru secara universal. Keempat, perlu ada dukungan 

pencegahan secara bersama seperti kerja sama antara pihak pemerintah, rumah sakit, 

kepolisian dan lembaga agama. 
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